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Abstract
Background: Science literacy is the capacity to use clinical information to pick out troubles and draw
conclusions based totally on proof so that you can understand and make selections approximately
nature and modifications made to nature via human activities. Based on PISA data and preliminary
study data, the literacy of science competencies of Indonesian students is still low. One of the learnings
that has a positive influence on science literacy is problem-based learning (PBL).
Methods: This study applied the Quasi Experiment method with the Nonequivalent Control Group
Design. This research was conducted at SMPN 1 Gunung Talang, Solok Regency, West Sumatra in
class VIl in the 2023/2024 school year.
Results: The average value of the experimental class is higher than the average of the control class on
the posttest data. The hypothesis test results show that t'count 3.372 is greater than t'tapie 2.008, so Ho is
rejected and Hai is accepted.
Conclusion: The application of the Problem Based Learning (PBL) model affects the science literacy
skills of students in Indonesian Ecology and Biodiversity material.
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Abstrak
Latar Belakang: Literasi sains adalah kemampuan menggunakan informasi ilmiah untuk
mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti sehingga dapat memahami dan
membuat pilihan tentang alam dan modifikasi yang dilakukan pada alam melalui aktivitas manusia.
Berdasarkan data PISA dan data studi pendahuluan, kompetensi literasi sains siswa Indonesia masih
rendah. Salah satu pembelajaran yang memberikan pengaruh positif terhadap literasi sains adalah
pembelajaran berbasis masalah (PBL).
Metode: Penelitian ini menerapkan metode Quasi Eksperimen dengan desain Nonequivalent Control
Group Design. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Gunung Talang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat,
pada kelas VII tahun ajaran 2023/2024.
Hasil: Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol pada data posttest.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa t'hiung 3,372 Lebih besar dari t'anel 2,008, sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima.
Kesimpulan: Penerapan model PBL berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik
dalam materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Literasi Sains, Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia
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PENDAHULUAN

Hubungan antara manusia dan
pendidikan sangat erat karena tujuan utama
pendidikan adalah menciptakan individu yang
terampil, mampu bersaing, dan mandiri, serta
menjadi warga nhegara yang bertanggung
jawab berpegang pada prinsip demokratis
(Lestari, 2018). Perkembangan teknologi di
era digital telah mengubah secara signifikan
paradigma pendidikan, mempengaruhi
bagaimana kita memperoleh pengetahuan,
mengajar, dan berinteraksi dengan informasi.
Begitu juga dengan siswa diharapkan dapat
memecahkan masalah secara mandiri, kritis,
dengan proses berpikir logis dan rasional.
Menghadapi situasi tersebut, diharapkan
siswa dapat memiliki keterampilan untuk
mengenal sains, berkomunikasi tentang sains,
dan mengimplementasikan ilmu sains dalam
penyelesaian persoalan yang disebut sebagai
literasi sains (Yulianti, 2017)

PISA (Programme for International
Student Assessment) merupakan program
yang diluncurkan oleh negara-negara anggota
OECD (Organization for Economic
Cooperation and Development) yang
ditujukan bagi siswa berusia 15 tahun.
Program ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengetahuan dan  keterampilan  yang
difokuskan pada bidang membaca,
matematika, dan juga sains (OECD, 2019).
Berdasarkan PISA, literasi sains sendiri ialah
kemampuan memanfaatkan pengetahuan
ilmiah, memahami masalah, membuat
keputusan berdasarkan bukti dari aktivitas
manusia dan lingkungan, melibatkan sains
dalam proses pencarian pengetahuan baru,
serta memanfaatkan sains dan teknologi
untuk memengarubhi cara pandang,
lingkungan, maupun budaya (Vashti, 2020).

Literasi sains menunjukkan bahwa PISA
berfokus pada penerapan pengetahuan ilmiah
dalam situasi kehidupan nyata yang berkaitan
dengan sains dan teknologi (Klemencic et al.,
2023). Indikator kompetensi ilmiah literasi
sains menurut PISA yaitu:

e Menjelaskan fenomena secara ilmiah

¢ Mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah

e Menafsirkan data dan bukti secara

ilmiah

Individu yang melek ilmiah harus
memperoleh pengetahuan konten, metode
dan cara memperoleh pengetahuan untuk
mengatasi, memahami, dan menjelaskan
fenomena; untuk mengidentifikasi ciri-ciri

penyelidikan ilmiah dan menerapkan metode,

praktik, dan strategi dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi
penyelidikan iimiah; serta untuk
mengidentifikasi, membenarkan, dan

mempertimbangkan pertanyaan, prosedur, dan
klaim, detailnya dapat dilihat di Kerangka
Penilaian dan Analitik PISA 2018 (OECD,
2019). Oleh karena itu, tujuan akhir dari literasi
adalah untuk mengajarkan masyarakat berpikir
kritis dengan menanamkan dalam diri mereka
kegembiraan terhadap sains (Britt, 2014;
Fortus, 2022)

Adapun studi PISA yang bersumber dari
OECD, yaitu hasil pengukuran PISA siswa
Indonesia pada keterampilan literasi sains,
pada tabel berikut menampilkan tingkat literasi
sains siswa Indonesia dari evaluasi PISA tahun
2000 hingga 2022.

Tabel 1. Hasil Studi kemampuan Literasi Sains
Peserta Didik Indonesia

Tahun | Skor Rata-rata | Skor Rata- | Peringkat | Jumlah Negara
Indonesia rata PISA Peserta
2000 393 500 38 41
2003 395 500 38 40
2006 393 500 30 57
2009 385 500 60 65
2012 382 500 64 65
2015 403 500 62 70
2018 396 500 70 78
2022 383 500 66 81
(sumber:OECD)

Dari tabel diketahui bahwa kompetensi
siswa indonesia terhadap literasi sains masih
tergolong rendah, karena skor tes mereka
masih di bawah skor rata-rata PISA. Situasi ini
mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan
sains siswa di Indonesia baru sebatas
mengingat serta mengenali fakta, tetapi
mereka belum bisa mengkomunikasikan serta
menerapkan pengetahuan tentang berbagai
aspek sains, terutama dalam menerapkan ide-
ide yang kompleks dan abstrak dalam
keseharian (Hasasiyah, 2019).

Berdasarkan data pengukuran yang
dilakukan OECD melalui PISA menunjukkan
rendahnya tingkat literasi sains siswa
Indonesia, hal ini didukung oleh hasil studi awall
yang dilakukan di SMPN 1 Gunung Talang.
Menurut guru IPA disana, sebagian besar
siswa dirasa kurang bisa mengaitkan materi
atau pengetahuan sains yang dipelajari di
sekolah dengan fenomena yang mereka temui
dalam  kehidupan sehari-hari.  Mereka
seringkali menghafal konsep materi tanpa
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pemahaman yang mendalam. Meskipun
pembelajaran sudah mulai menerapkan
pendekatan yang berpusat pada siswa,

dengan metode seperti tanya jawab dan
diskusi, pembelajaran tersebut masih belum
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
secara signifikan. Dalam pembelajaran, fokus
utama masih pada materi yang terdapat dalam
bahan ajar, seperti buku paket atau LKS, serta
model pembelajaran yang diterapkan guru
dalam  mengajarpun  belum  maksimal
menggunakan berbagai aspek dalam literasi
sains.

Salah satu tindakan yang bisa
dilakukan dalam meningkatkan literasi sains
ialah  memilih model atau pendekatan
pembelajaran yang sesuai, hal ini sangat
penting untuk mengembangkan literasi sains
siswa, sehingga guru perlu memastikan
pelaksanaannya berjalan dengan baik dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian,
siswa berpotensi untuk memiliki daya saing
yang lebih kuat untuk berkompetisi di masa
sekarang maupun di masa depan (Nuzula &
Sudibyo, 2022)

Salah satu model yang
direkomendasikan pada pembelajaran dalam
kurikulum merdeka ialah model Problem
Based Learning (PBL). PBL merupakan model
yang berfokus pada peserta didik, di mana
menempatkan siswa pada masalah
dikehidupan nyata yang akan dipecahkan
menggunakan seluruh pengetahuan yang
dimiliki (Asriningtyas, 2018). PBL adalah
pendekatan pendidikan yang menggunakan
isu-isu nyata untuk membantu siswa
mengembangkan konseptual mereka
(Turiman, 2012).

Model PBL dapat memotivasi agar
peserta didik terlibat aktif dalam mengaitkan
materi pelajaran IPA dengan konteks dunia
nyata yang berguna bagi keterampilan abad
21 (Yanto & Enjoni, 2022). Dengan tahapan
pada Proses pembelajaran menggunakan
model PBL dapat memberi peningkatatan
pada kemampuan literasi sains siswa,
terutama dalam aspek kompetensi (Lendeon
& Poluakan, 2022).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menerapkan metode
quasi experimental dengan menggunakan
desain Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Gunung
Talang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat
pada kelas VII pada semester genap tahun

ajaran 2023/2024. Dengan pengambilan
sampel secara purposive sampling, didapatkan
sampel siswa kelas VII.2 sebagai kelas kontrol,
dan VII.3 sebagai eksperimen.

Instrumen penelitian berupa tes literasi
sains yang telah melalui proses validasi
sebelumnya, yang berjumlah 22 soal yang
sudah mewakili masing-masing indikator pada
materi Ekologi dan Keanekaragaman hayati
Indonesia. Tes tersebut mencakup berbagai
jenis soal, termasuk pilihan ganda (PG), pilihan
ganda kompleks (PGK), dan soal uraian.
Setelah dilakukan test, maka dilakukan
perhitungan skor yang diperoleh peserta didik.
Untuk menghitung persentase nilai skor yang
diperoleh peserta didik, digunakan rumus
berikut.

R
NP—m x 100

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari

R = Skor yang diperoleh siswa

SM = Total skor maksimum ideal tes

(Purwanto, 2012)

Setelah data atau nilai pretest maupun
posttest didapatkan kemudian dilakukan
analisis data dengan bantuan Microsoft

excel. Langkah pertama lakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dengan
menggunakan uji  Liliefors dan  uji

homogenitas melalui uji F. Setelah
terpenuhi, baru dilanjutkan dengan uji
hipotesis untuk melihat perbedaan rata-rata
sampel-sampel setelah diberi perlakuan
berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal peserta didik terlebih
dahulu diberi pretest pada kedua kelas sampel
untuk  mengetahui  kemampuan  awal,
kemudian diberi perlakukan pada kelas
eksperimen dengan model PBL sementara
kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran dominan yang mereka pakai
sebelumnya yaitu model Discovery Learning.
Materi yang diajarkan meliputi ekologi dan
keanekaragaman hayati di Indonesia kepada
masing-masing kelas sampel. Soal tes yang
digunakan mencakup pertanyaan literasi sains
aspek kompetensi pada indikator menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang  penyelidikan ilmiah, serta
menafsirkan data dan bukti ilmiah.

Berdasarkan data hasil tes peserta

Junita fatmawati, Tuti Lestari, Azza Nuzullah Putri, Aulia Azhar. THE EFFECT...78



Biopendix, Volume 11, Nomor 1, Oktober 2024, him 76-82

didik, dilakukan perhitungan skor pada kedua
kelas sampel,. Hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Test literasi sains

Dari hasil uji hipotesis, pada pretest, nilai
thiung lebih kecil dari tianer, yang mengindikasikan
bahwa Ho, diterima, artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
awal peserta didik. Selanjutnya, untuk data

Data Pretest Posttest posttest kedua sampel, nilai t'hiung lebih besar
Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol  dari t'ape, artinya Ho ditolak dan H; diterima.
Jumizh Siswa i 30 i 30 Jika dilihat dari indikator-indikator kemampuan
N ooy f2.22 ‘;’4‘4“ 93,33 8§§2 literasi sains, data pretest dari kelas sampel
;:{'{Z‘_;:Z“d“h 4‘;’8‘;’ 457‘22 %“;‘; ‘;984 menunjukkan tingkat kemampuan awal yang
: = ! : serupa, sebagaimana terlihat dalam ilustrasi
Kategori Sangat Rendah  Sangat Rendah Tinggi Sedang berikut:
Setelah  data  didapatkan  maka 700
dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat - 59,19
normalitas dengan menggunakan uiji Lilliefors. 5238
Didapatkan hasilnya sebagai berikut. 000 oy s 97
40,00
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas .
Kelas N« Lhmg Luna  Kesimpulan '
Pretest Eksperimen 29~ 005 0I5 0,16 Normal e
Pretest Kontrol 30 005 010 016 Normal 1000
Posttest Eksperimen 29 005 0,11 0,16 Normal 000 _ . .
Posttest Kontrol 30 005 007 016 Normal eeson raners m;ﬂiiiig“gg‘;jj;;?m e e e

Dari tabel diketahui hasil uji Lniwng <
Liwbe, Sehingga data dinyatakan terdistribusi
normal. Kemudian dilanjutkan denganmencari
hogenitas suatu data menggunakan uji F
sebagaimana berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Data a Fhiung Fabel Keterangan
Pretest 005 1028 1,368 Homogen
Posttest 005 2196 1875  Tidak Homogen

Hasil pengujian homogenitas di atas
didapatkan Fhiung < Fravel. Artinya data berasal
dari varians yang sama atau homogen.
Sedangkan pada data posttest didapatkan
Frwng > Fuper maka varians data tidak
homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat maka
dilanjutkan dengan uji hipotesis parametrik
dengan uji t untuk data pretest, kemudian uji t'
untuk data posttest.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Uji Hipotesis
Pretest Posttest
Kontrol  Eksperimen Kontrol  Eksperimen
Thitung 0,872 1 hitung 3372
Habe 2,002 ! label 2,008
Kesimpulan  Tidak berbeda Berbeda

m Eksperimen  m Kontrol
Gambar 1. Nilai Rata-rata Pretest

Setelah pemberian perlakuan, kelas
eksperimen mencatat nilai rata-rata posttest
yang lebih tinggi untuk setiap indikator, seperti
yang terlihat dalam ilustrasi berikut.

88 82,51

B 5
E‘ “I | ||| J |||
000 ||| |||

Menijelaskan fenomena Mengevaluasi dan Menafsirkan data dan bukti
ilmiah merancang penyelidikan ilmiah

s g o5 o x
2 8 8 8 8 8

s 8 B

W Eksperimen W Kontral

Gambar 2. Nilai Rata-rata Posttest

Gambar tersebut menunjukkan bahwa
setelah perlakuan diberikan, nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen lebih unggul
dibandingkan kellas kontrol.

Dalam penelitian ini, terdapat observasi
ini  dilakukan oleh seorang pengamat
(observer) terhadap keterlaksanaan model
PBL, seperti pada tabel.
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Tabel 6. Keterlaksanaan Sintak PBL
No Sintaks

Persentase | Keterangan
Keterlaksanaan

terhadap 96%

|| Orientasi
masalah
Mengorganisasi peserta didik untuk 100%
belajar
3| Membimbing penyelidikan individu dan 97%
kelompok
4 | Mengembangkan dan menyajikan hasil 98%
karya
5 | Menganalisis dan mengevaluasi hasil 100%
pemecahan masalah

Total Keterlaksanaan 98% Sangat baik
Dari tabel tersebut dapat dikatakan
bahwa hasil persentase Kketerlaksanaan
pembelajaran dengan PBL tergolong sangat
baik. Rata-rata persentase keterlaksanaan
sintaks PBL sebesar 98% dengan kategori
sangat baik.

Setelah diberi perlakukan dengan
model PBL, siswa pada akhir pembelajaran
diminta untuk mengisi lembar angkelt relspon
yang terdiri dari 10 butir pernyataan berupa
pernyataan positif yang nantinya akan
diberikan tanggapan atau respon. Setelah
diperoleh hasil perhitungan persentase dari
setiap pernyataan angket respon terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model
PBL seperti yang terdapat dalam grafik
berikut.

peserta  didik Sangat baik

o

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Gambar 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik
0%

9%

uSS =S

TS = STS

Dari grafik dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan menggunakan PBL
mendapat tanggapan yang sangat positif dari
peserta didik.

Studi ini diselenggarakan di SMPN
1 Gunung talang, dimana kelas
eksperimennya VII.3 dan VII.2 sebagai kelas
kontrol, dengan total 59 peserta didik supaya

mengetahui bagaimaan pengaruh model PBL
terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik. terlihat dari hasil pretest dan juga posttest
yang telah diberikan. Berdasarkan uji hipotesis
pada data pretest disimpulkan Hy diterima atau
tidak ada perbedaan signifikan dalam
kemampuan awal peserta didik. Pada data
posttest digunakan uji t' dikarenakan varians
data terdistribusi normal namun tidak
momogen, diperoleh hasil t'niung Sebesar 3,372
lebih besar dari nilai t':apel 2,008 yang artinya Ho
ditolak dan H; diterima. Didapatkan kesimpulan
penerapan model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik kelas
VIl di SMPN 1 Gunung Talang pada materi
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati.

Dikaji juga pada tiap indikator literasi
sains, bahwa model PBL berpengaruh pada
kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi serta merancang penyelidikan
ilmiah, dan menafsirkan data serta bukti ilmiah
(OECD, 2020). Dimana terjadi peningkatan
pada semua aspek literasi sains pada nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh sintaks yang berbasis
masalah, yang secara sistematis melalui
kegiatan penyelidikan dan analisis (Fauziah et
al., 2019).

Dalam PBL, terdapat beberapa langkah
dalam proses pembelajaran, yaitu
mengorientasi peserta didik pada masalah,
mengatur  pembelajaran  peserta  didik,
membimbing  penyelidikan baik individu
maupun kelompok, mengembangkan serta
menyajikan hasil karya, dan akhirnya,
melakukan analisis serta mengevaluasi proses
penyelesaian masalah. (Arends, 2012). Pada
tahap awal PBL dimulai dengan guru
membangun konteks pembelajaran dengan
menghubungkannya pada lingkungan sekitar
atau isu-isu lingkungan yang relevan bagi
peserta didik. Kemudian peserta didik
diberikan sebuah gambar, video, atau wacana
yang berisikan masalah, peseta didik akan
diarahkan oleh guru untuk melakukan
identifikasi terhadap masalah yang ada dalam
wacana. tersebut. Wacana yang diberikan
merupakan wacana yang terkait dengan materi
Ekologi dan Keanekaragaman  Hayati
Indonesia.

Tahap kedua pada sintak PBL vyaitu
mengorganisasikan siswa untuk belajar.
Tahapan ini peserta didik akan disusun ke
dalam beberapa kelompok untuk mengatur
strategi dalam menyelesaikan masalah.
Kemudian guru membagikan LKPD pada

Junita fatmawati, Tuti Lestari, Azza Nuzullah Putri, Aulia Azhar. THE EFFECT...80



Biopendix, Volume 11, Nomor 1, Oktober 2024, him 76-82

setiap pertemuan yang berisi permasalah dan
langkah-langkah untuk menunjang proses
penyelidikan.

Tahap ketiga PBL, peserta didik akan
dipandu dalam penyelidikan secara individu
ataupun berkelompok, dan akan bekerja sama
dengan anggota kelompok mereka masing-
masing, untuk mengumpulkan data, jawaban
dan informasi yang cukup dalam mencapai
solusi permasalahan (Astuti, 2019). Dalam
melakukan penyelidikan peserta didik akan
dibimbing oleh guru dan juga difasilitasi
mengakses berbagai sumber belajar seperti
buku paket, LKS dan sumber belajar lain yang
relevan. Dengan bekerja sama dengan teman

sebaya dan saling memotivasi untuk
memecahkan masalah, siswa
mengembangkan keterampilan sosial
(Ardianti, 2022).

Pada tahap keempat PBL, yang
melibatkan peserta didik agar
mengembangkan dan  penyajian  hasil

karyanya, dimana salah satu kelompok akan
mempresentasikan di depan kelas dan yang
lainnya menyimak yang tampil, Kelompok-
kelompok tersebut akan tampil bergiliran tiap
minggunya.

Pada tahap akhir, yakni analisis dan
evaluasi proses penyelesaian masalah, guru
mengarahkan diskusi di kelas, mendorong
siswa untuk merefleksikan pemahamannya
terhadap konsep dan keterampilan yang telah
diperolehnya, serta memperkuat jawaban
yang kurang tepat.

Dengan menggunakan model PBL
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan siswa pada aspek kompetensi
literasi sains. Di sini, PBL memberikan
manfaat bagi para siswa untuk mengenali
masalah ilmiah, kemudian menjelaskan
fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti
ilmiah, karena PBL memiliki struktur belajar
yang berpusat pada siswa (Ardianto & Rubini,
2016).

Dari hasil observasi keterlaksanaan
sintak berdasarkan pengamatan observer,
pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan model PBL, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran di kelas berjalan sesuai
dengan tahapan kegiatan yang ditetapkan
dalam model PBL. Dibuktikan dengan angket
keterlaksanaan sintaks yang sudah terlaksana
diatas 95%. Hal ini mendorong tercapainya
rata-rata peningkatan kemampuan literasi
sains peserta didik. Dan dari analisis angket
didapatkan respon setuju dengan persentase

52% dan sangat setuju dengan persentase
39% artinya model PBL dapat meningkatkan
tingkat partisipasi siswa dalam pengajaran

serta meningkatkan pemahaman mereka
tentang materi.

SIMPULAN

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan

bahwasanya penerapan model yang
diterapakan yakni Problem Based
Learning (PBL) berpengaruh pada
kemampuan literasi sains peserta didik
dalam materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati Indonesia di
kelas VIl SMPN 1 Gunung Talang.

2. Kegiatan setiap sintaks  model
pembelajaran PBL sudah terlaksana
dengan baik secara keseluruhan.

3. Hasil analisis angket respon peserta
didik, dengan model PBL mendapat
respon positif dari peserta didik dilihat
dari persentase setiap pernyataan yang
diberikan.
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